BAB 3

KERANGKA KONSEPTUAL

3.1 Kerangka Konseptual Penelitian

INPUT

PROSES

OUTPUT

Laporan permintaan
Visum et Repertum:

1. Jenis kasus Visum et
Repertum:

a. Kasus penganiayaan.
b. Kasus asusila

c. Kasus kecelakaan

2. Jumlah permintaan
Visum et Repertum:

a. Tahun 2016

b. Tahun 2017

c. Tahun 2018

3. SOP Visum et
Repertum

1. Mengidentifikasi
jenis kasus Visum
et Repertum

2. Memprediksi
jumlah permintaan
Visum et Repertum
berdasarkan jenis
kasus tahun 2019-
2021

3. Memprediksi
jumlah permintaan
Visum et Repertum
tahun 2019-2021

N

Prediksi  jumlah
permintaan Visum
et Repertum tahun
2019-2021 di
Rumah Sakit
Tingkat Il
Brawijaya

Surabaya

= Diteliti

. = Tidak Diteliti
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3.2 Penjelasan Kerangka Konseptual

Berdasarkan kerangka konseptual di atas, pada penelitian ini peneliti
menggunakan data sekunder berupa berkas rekam medis Visum et Repertum.
Dengan data yang diperoleh dari berkas rekam medis Visum et Repertum tersebut,
peneliti melakukan identifikasi jenis kasus Visum et Repertum, di antaranya kasus
penganiayaan, kasus asusila dan kasus kecelakaan. Sedangkan penghitungan
terhadap jumlah permintaan Visum et Repertum untuk tahun 2019-2021 dengan
mengambil data jumlah permintaan Visum et Repertum pada tahun 2016, 2017
dan 2018 di Rumah Sakit Tingkat Il Brawijaya Surabaya. Kemudian, dengan
metode statistik regresi linear sederhana, peneliti memprediksi trend jumlah
permintaan Visum et Repertum tahun 2019-2021.

Selanjutnya, peneliti  melakukan analisis tentang adanya peluang
kecenderungan terjadinya peningkatan permintaan Visum et Repertum. Sehingga,
apabila pada tiga tahun yang akan datang terjadi peningkatan permintaan Visum et
Repertum, maka Rumah Sakit Tingkat Il Brawijaya Surabaya perlu melakukan
tindakan antisipatif di dalam pelayanan Visum et Repertum, seperti penyiapan
petugas pelayanan Visum et Repertum, sarana dan prasarana pendukung
pembuatan Visum et Repertum serta penyempurnaan Standar Operasional

Prosedurnya.



